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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan dunia usaha di Indonesia saat ini demikian pesatnya, dengan kemajuan yang merata disegala bidang, terutama dibidang perekonomian. Hal ini mengakibatkan banyaknya pengusaha untuk dapat mengembangkan sayapnya menawarkan berbagai macam produk dan pelayana yan disediakan, sehingga masyarakat dihadapkan kepada banyak pilihan, yang akhirnya akan mengakibatkan persaingan antar pengusaha yang makin kompetitif dalam rangka memperoleh pangsa pasar yang lebih luas. Pengusaha dituntut untuk menetapkan berbagai macam produk yang dapat terjangkau oleh pelanggan, namun pengusaha harus dapat menjalin komunikasi dengan pelanggan agar pengusaha bisa mengetahui dan mendapatkan informasi tentang kualitas pelayanan yang harus diberikan kepada konsumen, agar konsumen merasa terpuaskan secara maksimal.
Pesatnya laju dunia usaha, bukan hanya terjadi pada industri yang bergerak pada sektor produksi saja namun juga merambah pada pengusaha bisnis eceran. Menerapkan pemasaran dalam bisnis eceran adalah tidak mudah, karena pada umumnya bisnis eceran sangat berbeda jauh dangan perusahaan industri atau pengolahan. Bisnis eceran merupakan bagian dari saluran distribusi yang memegang peranan penting dalam rangkaian pemasaran dan merupakan penghubung atau perantara antara kepentingan produsen dan konsumen, peran bisnis eceran di mulai pada one licel channel hingga three lavel channel (Phillip Kotler, 1997: 534).
Usaha dalam biang bisnis eceran di Indonesia telah mengalami perkembangan yang cukup pesat dalam beberapa tahun terahir ini dengan berbagai macam bentuk serta jenisnya, hal ini sebagai akibat dari adanya pekembangan manufaktur serta peluang pasar yang cukup terbuka yang disebabkan oleh karena dampak dari lajunya kondisi sosial ekonomi masyarakat serta adanya perubahan sistim nilai yang terjadi. Perkembangan ini membawa perubahan terhadap pola kehidupan masyarakat, khususnya di kota-kota besar, dimana salah satu dari perubahan itu adalah kegiatan berbelanja. Dahulu pasar tradisional merupakan tempat utama yang dituju konsumen untuk berbelenja. Namun adanya perkembangan bentuk pasar dengan munculnya pasar swalayan, atau supermarket dan hipermarket memberikan alternatif lain bagi masyarakat selaku konsumen didalam mencari dan membeli produk yang dibutuhkan dan dinginkan.
Perkembangan ini terjadi juga Daerah Istimewa Yogyakarta khususnya di Kabupen Sleman, dimana masyarakat mulai tertarik untuk berbelanja di pasar swalayan yang mulai banyak muncul di tempat-tempat strategis disamping pasar tradisional, warung dan toko yang telah hadir sebelumnya. Hal ini menunjukkan adanya perubahan prilaku dimana konsumen mulai tertarik berbelanja ditempat yang mungkin dirasa lebih nyaman dibandingkan pasar tradisional. Atribut-atribut yang ditawarkan oleh pasar swalayan cukup menarik hati konsumen, seperti ruang ber-AC, interior disain yang menarik, tata letak yang efektif, lingkungan yang bersih, dan cost fixed sehingga secara psikologis menciptakan kepercayaan bahwa harga tidak mempermainkan dan konsumen dipersilahkan untuk memilih sendiri barang yang diinginkan dengan jaminan kualitas, dan sebagainya.
Dengan perkembangan pasar swalayan, masyarakat mempunyai alternatif lain yang dapat dipilih dalam hal tempat berbelenja. Dimana ketika pasar swalayan belum ada, tempat berbelanja yang dituju adalah pasar, dalam hal ini dapat disebut sebagai pasar tradisional, dimana kondisi dan lingkungan yang terkadang dirasa kurang nyaman oleh para konsumen, konsumen harus melakukan negosiasi harga dengan penjual dan masih dilayani sepenuhnya oleh penjual.
Setelah menganalisa uraian diatas, bahwa membicarakan sikap konsumen sangat menarik, maka penulis merasa tertarik terhadap masalah yang timbul disebabkan karena sikap konsumen, dengan demikian penulis memilih judul yang telah diteliti oleh Novrita Andriana fitri STIE Trisakti pada jurnal bisnis dan akuntansi Vol, 1 ,No. 3,Desember 1999.237-254 studi kasus di Kotamadya Yogyakarta dengan judul  “Analisis Sikap Konsumen Terhadap Atribut-atribut Pasar Swalayan Dan Pasar Tradisional”.
Dari kesimpulan yang ditarik oleh peneliti terdahulu yang dilakukan diwilayah Kotamadya Yogyakarta bahwa nilai indek sikap pada pasar swalayan lebih tinggi dibanding dengan nilai indek sikap konsumen terhadap pasar tradisional jadi keberadaan pasar swalayan tidak mempengaruhi keberadaan pasar tradisional. Berdasarkan atribut, harga yang paling berpengaruh dalam menentukan pasar tradisional maupun pasar swalayan . Berdasarkan hasil penelitian diatas, dengan judul dan metoda yang sama penulis ingin mengetahui bagaimana sikap konsumen yang berada diwilayah Kabupaten Sleman dengan judul : 

“ANALISIS SIKAP KONSUMEN TERHADAP ATRIBUT-                      ATRIBUT   PASAR SWALAYAN DAN PASAR TRADISIONAL”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan adanya gejala penurunan jumlah konsumen, maka dapat dikemukakan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana sikap kosumen terhadap atribut-atribut yang ditawarkan oleh pasar swalayan dan pasar tradisional ?
2. Atribut apa yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum berkunjung ke pasar swalayan maupun pasar tradisional ?
C. Tujuan Penelitian
Dengan memperhatikan masalah yang telah dirumuskan diatas maka penelitian ini bertujuan :

1. Untuk bagaimana sikap konsumen terhadap atribut-atribut yang ditawarkan oleh pasar swalayan dan pasar tradisional. 
2. Untuk mengetahui atribut manakah yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum berkunjung ke pasar swalayan maupun pasar tradisional 

D. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu luas dan untuk menghindari ketidakjelasan arah penelitian maka penulis memberi batasan masalah sebagai berikut :

1. Konsumen yang dimaksud di sini adalah masyarakat yang sering berbelanja di pasar swalayan dan pasar tradisional di wilayah Kabupatan Sleman khususnya di Kecamatan Tempel, Turi, Sleman. 
2. Sedangkan atribut yang akan diteliti untuk pasar swalayan dan tradisional adalah produk, harga, lokasi dan pelayanan yang diberikan kepada konsumen

3. Untuk lebih jelas dapat batasan masalah pada atribut pasar adalah sebagai berikut :
Produk dibatasi pada :

· Kelengkapan jenis barang atau produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan dan tradisional

· Kualitas produk yang ada pada pasar swalayan dan tradisional 
· Kelengkapan merek dari produk yang ditawarkan di pasar swalayan dan tradisional

· Persediaan produk dan barang yang ditawarkan oleh pasar swalayan dan tradisional selalu tersedia atau selalu ada

Harga dibatasi pada :

· Keterjangkauan harga dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan dan tradisional

· pilihan barang dengan berbagai pilihan harga yang terjangkau dari produk-produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan dan tradisional

· harga di pasar swalayan dan tradisional sesuai dengan kualitas produk yang ditawarkan.
· berbagai jenis barang dengan potongan harga pada pasar swalayan dan tradisional

· berbagai jenis barang dengan berbagai hadiah yang menarik pada pasar swalayan dan tradisional

Lokasi dibatasi pada :

· lokasi pasar swalayan dan tradisional yang strategis merupakan faktor utama bagi konsumen untuk berbelanja di pasar swalayan dan tradisional

· lokasi pasar swalayan dan tradisional yang strategis karena dekat dengan pusat keramaian

· jarak pasar swalayan dan tradisional dengan sarana yang yang menunjang lainya sangat dekat dan terjangkau.
· waktu yang dibutuhkan untuk mencapai lokasi pasar swalayan dan tradisional yang singkat sehingga tidak membutuhkan waktu yang lama bagi konsumen untuk berbelanja

· fasilitas tempat parkir yang luas dan memadai yang ada pada pasar swalayan dan tradisional

· fasilitas tempat parkir yang aman sehingga rawan dari pencurian dan kejahatan pada pasar swalayan dan tradisional

Pelayanan dibatasi pada :

· pelayanan yang diberikan oleh karyawan pasar swalayan dan tradisional

· kemudahan dalam mendapatkan barang di pasar swalayan dan tradisional merupakan hal yang dapat menyenangkan konsumen.
· pemberian informasi oleh karyawan apabila diperlukan oleh konsumen tentang fasilitas yang ada pada pasar swalayan dan tradisional

· jumlah dari karyawan di pasar swalayan dan tradisional yang mampu melayani konsumen

· susunan barang (display) di pasar swalayan dan tradisional sehingga menarik konsumen untuk berbelanja

· suasana di pasar swalayan dan tradisional yang bersih sehingga menarik konsumen untuk berbelanja

· penerangan di pasar swalayan dan tradisional yang terang sehingga menarik konsumen untuk berbelanja

E. Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
Untuk menerapkan ilmu yang diperoleh di bangku kuliah dan berupaya untuk menerapkanya pada kenyataan di lapangan.

2. Bagi pihak  konsumen
Untuk membantu dalam proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan pelayan terhadap konsumen.
3. Bagi pembaca
Untuk memberikan gambaran mengenai pengaruh sikap konsumen dalam memilih produk yang ditawarkan oleh pasar swalayan dan pasar tradisional.
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